5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendanaan (DER),

kebijakan dividen (DPR), likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan terhadap kinerja

keuangan (ROA dan ROE) secara simultan maupun parsial terhadap kinerja

keuangan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015 — 2019. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada bab — bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Secara simultan pengaruh pendanaan (DER), kebijakan dividen (DPR),
likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (ROA dan
ROE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE)
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Secara parsial pengaruh pendanaan (DER) terhadap kinerja keuangan (ROA
dan ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA dan
ROE) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Secara parsial pengaruh kebijakan dividen (DPR) terhadap kinerja keuangan
(ROA dan ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA dan ROE) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Secara parsial pengaruh likuiditas (CR) terhadap kinerja keuangan (ROA dan
ROE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE)

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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5. Secara parsial pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (ROA
dan ROE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE)
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).

5.2  Keterbatasan Penelitian

1. Pada penelitian ini distribusi data tidak normal dapat diketahui pada uji
asumsi klasik yaitu uji normalitas, karena sebaran data memiliki nilai yang
ekstrim sehingga dilakukan-outlier.

2. Kontribusi variabel independen yaitu pendanaan (DER), kebijakan dividen
(DPRY), likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan pada penelitian ini dalam
mempengaruhi variabel dependen (ROA) belum baik, yaitu hanya sebesar
46% dan sisanya sebesar 54% dipengaruhi variabel lain diluar model.
Sedangkan kontribusi ~variabel independen vyaitu pendanaan (DER),
kebijakan dividen (DPR), likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan pada
penelitian ini dalam mempengaruhi variabel dependen (ROA) juga belum
baik, yaitu hanya sebesar 24,3%dan sisanya sebesar 75,7% dipengaruhi
variabel lain diluar model.

3. Proksi yang digunakan untuk kinerja keuangan menggunakan ROA
(Returnon Asset) dan ROE (Return on Equity)..

5.3  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya keterbatasan

dalam penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensiuntuk penelitian berikutnya.
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1. Bagi Peneliti

a)

b)

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel —
variabel lain atau menambahkan proksi yang diduga dapat mempunyai
pengaruh terhadap kinerja keuangan yang belum digunakan dalam
penelitian ini.

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain
dalam mengukur kinerja keuangan, seperti menggunakan proksi Tobin’s Q
agar dapat dibandingkan dengan penelitian saat ini.

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dalam
mengukur likuiditas, seperti Quick Ratio (QR) agar dapat dibandingkan
dengan penelitian saat ini.

Bagi perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh
signifikan dari variabel pendanaan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena
itu, perusahaan diharapkan dapat memperhatikan beberapa faktor untuk
mengoptimalkan Kinerja keuangan-perusahaan.

Bagi Investor

Berdasarkan hasil = penelitian  ini menunjukan bahwa likuiditas,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kKinerja keuangan. Maka,
sebaiknya investor memperhatikan faktor likuiditas agar dapat mencapai

kesejahteraan perusahaan.
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